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M RINGKASAN EKSEKUTIF

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran Amartha dalam
meningkathan kesejahteraan perempuan
peminjarm dana di Amartha. Sejak tahun
1810, Amarta telah menyediakan
alternatif akses finansial wntuk
perempuan yang memiliki Wsaha Mikmo,
Kecil, dan Menengah [UMEM) di daerah
pedesaan,

Lntuk menjawab pertanyaan tersebut,
penelitian ini menggunakan metoda
penslitian pendekatan campuran mived
methaods), yang memadukan survei,
wawancara terstruktur, dan kelompok
diskusi terpumpun (Focws Grewg
Discission - FGO). Pengambilan data
ditakitkan pada bulan Juli 2015 di 8
[delapan] kota di pulau Jowa: Bondung,
Banyumos, Bogar, Hediri, Kloten,
Mojokerio, Subong, don Sukobemi. Data
kuanttatif dikumpulkan melalul surve
terhadap 88 responden. Data huealitatif
diambil melalui wawancara semi
terstrukturkepada seluruh responden

yvang dilanjutkan dengan kelompok
dizkusi terpumpun yang dihadiri oleh 40
peminjam (5 responden. dan masing-
masing kotal. Mayoritas responden dan
inferman penelitian kami adalah
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perempuan berusia 35-54 tahun dengan
tingkat pendidikan rendah. Sebanyak
2.3% belum menempuh pendidikan,
lebih darl setengah [52.3%| adalah
luluzan sekolah dasar, 26.1% adalah
lulusan SMP, 18,2% Iulusan SMA, dan
hanya 1,1% merupakan lulusan
pergursan tinga.

Fenalitian ini melihat bahwa Amartha
memiliki dua peran signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan perempuan
dl daerah pedesaan, yaknl melalui
peningkatan imkiusi finansial dan
koheslvitas soslal diantara para
peminjam, Pertama, mayoritas
peminjam Amartha tidak mamifiki
keanggotaan pada institus] Kewangan
formal dikarenakan akses terhadap
institusi kevanpgan formal dirasa sulit
Kehadican Amartha mampu
menjembatani permasalahan inf dengan
mempermudah akses terhadap layanan
finansial untuk perempuan di daerah
pedeszan, Selanjutnya, peneltian ini juga
menamubkan hubungan yang positif
antara peningkatan kemampuan
gronomi terhadap posisi pengambilan
keputusan di kelsarga. Akses finansial
tidak hanyameninghatkan kemampuan



ekonomi individu, namun juga
memperkuat daya tawar dan peran
perempuan dalam pengambilan
keputusan di keluarga. Kedua,
mekanisme pertemuan renteng
mingguan dan sistem tanggung renteng
memiliki dampak sosial yang substansial
dalam menguatkan kerjasama dan
komitmen diantara peminjam. Hasil dari
penelitian ini juga menggambarkan
dinamika sosial perempuan- perempuan
di daerah pedesaan, seperti pentingnya
memegang uang tunai, halangan untuk
mendapatkan akses ke institusi
keuangan formal, dampak positif akan
akses finansial terhadap pemberdayaan
orangtuatunggal (single mother).

Laporaninijuga menyajikan rekomendasi
bagi penyedialayanan peminjaman antar
kelompok berbasis teknologi, yakni:

1. Mengurangi angka keterasingan digital:
survei menunjukkan hanya 62.5%
peminjam yang mempunyai akses ke

internet. Beberapa alasan yang

menyebabkan keengganan dalam adopsi
teknologi, antara lain: kesulitan
mengoperasikan teknologi, latar
belakang pendidikan, dan faktor usia.
Banyak responden yang masih melihat
TIK sebagai aspek tidak penting untuk
meningkatkan kondisi ekonomi mereka.
Hal ini bisa dipicu oleh kurangnya
pengetahuan dalam pemanfaatan TIK.
Kami percaya bahwa akses lebih baik
terhadap TIK dapat membantu
pengembangan ekonomi dan sosial
perempuandidaerah pedesaan.

2. Pelatihan literasi finansial: akses
terhadap modal usaha seharusnya
dibarengi dengan pemahaman atas
manajemen keuangan yang
komprehensif. Dalam rangka
memaksimalkan kebermanfaatan uang
pinjaman dari Amartha, terdapat
beberapa pelatihan yang dapat
diselenggarakan, mulai dari pelatihan
penganggaran (budgeting), menabung
(saving), dan manajemen hutang (debt
management).




B PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi, utamanya internet,
telah membawa kita pada
pengembangan budaya, politik, sosial-
ekonomi, pendidikan, dan
pengembangan tata kelola pemerintah
yang notabene menjadi tolak ukur
pengembangan komunitas (Philips and
Pitman, 2008). Di dalam bidang ekonomi,
kehadiran internet memiliki dampak
terhadap diversifikasi kegiatan ekonomi,
salah satunya adalah peerto peer lending.
Kegiatan P2P lending ini mulai
bermunculan di Indonesia dalam
beberapa tahun belakangan. Salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang ini
adalah Amartha. Hadir sejak 2010,
Amartha telah mendistribusikan dana
bagi perempuan pengusaha mikro di
daerah pedesaan di Indonesia. Amartha
mendistribusikan dana untuk
menambahkan modal yang akan
meningkatkan produktivitas dan
penghasilan perempuan pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
wilayah pedesaan.
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Amartha didirikan dengan semangat
untuk memodernisasi keuangan mikro
dan mendorong pengusaha informal
yang berada di piramida ekonomi paling
bawah dengan cara menghubungkan
pengusaha mikro dengan investor secara
daring. Keterlibatan Amartha dalam
mendukung inklusifitas perempuan
dalam ekonomi sejalan dengan
penelitian World Economic Forum yang
menyebutkan bahwa kesetaraan gender
dalam hal finansial berpengaruh dan
mempunyai dampak penting pada
peningkatan ekonomi(Tyson,2019).

Dalam penelitian ini, keterlibatan
teknologi finansial diyakini dapat
memberi dampak pada status keuangan
seseorang, khususnya skema peer-to-
peer lending pada UMKM yang berfokus
kepada perempuan di daerah pedesaan.
Dalam konteks Indonesia, kesenjangan
ekonomi antara kota-desa masih
merupakan hal yang nyata. Berikut data
terkait Upah Minimum Regional (UMR) di
beberapa kota dilndonesia.



Kota/Kabupaten UMR Daerah Perkotaan UMR Daerah Pedesaan
Bandung 3.339.580 2.893.074
Banyumas 1.750.000 1.750.000
Bogor 3.842.785 3.763.405
Kediri 1.899.294 1.850.986
Klaten 1.795.061 1.795.061
Mojokerto 3.851.983 2.263.665
Subang 2.331.752 2.791.016
Sukabumi 2.732.899 2.732.899

Tabel 1. Tabel UMR Kota Penelitian

Melalui data tersebut, dapat dilihat
bahwa tingkat pendapatan di pedesaan
lebih rendah dibanding di kota akibat
kesenjangan penghasilan yang
terstrukturisasi. Kehadiran teknologi
finansial mencoba untuk mengeliminasi
kesenjangan dengan memberikan
kesempatan akan akses keuangan yang
sama antara penduduk desa dan kota
sehingga dapat menaikkan tingkat
pendapatandipedesaan.

Gerakan akar rumput berbasis teknologi
bagi penyetaraan ekonomi ini marak
disebut microfinance (MFl) yang fokus
pada pendudukberpenghasilan rendah.
Sejak inisiatif ini muncul, MFI menyasar
perempuan (80%) yang hidup dengan
uang kurang dari US$1.25/hari (Maes dan
Reed, 2012). MFI kemudian menjadi
wadah bagi pemberdayaan perempuan
didaerah pedesaan.

Sebagai sebuah MFI di Indonesia, Amartha berfokus pada pemberdayaan perempuan

melalui layanan teknologi peer-to-peer lending untuk mengurangi kesenjangan gender
di Indonesia. Amartha mengklaim telah menyelenggarakan beberapa kegiatan untuk

mewujudkan cita-cita tersebut, diantaranya:

Q Penguatan peran perempuan dalam keluarga sebagaiagen perubahan;

o Peningkatan kesempatan bagi perempuan meraih kesejahteraan;

0 Mendukung perempuan di pedesaan untuk mendapatkan keterampilan dan
pengetahuan melaluiserangkaian pelatihaninformal.



B METODOLOGI PENELITIAN

Penelitimenggunakan metode campuran
yang
mengkombinasikan metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui survei, wawancara

(mixed-methods)

semi-terstruktur, dan kelompok diskusi
terpumpun (KDT). Penelitian dilakukan
secara serentak di 8 kota di pulau Jawa:
Bandung, Banyumas, Bogor, Kediri,
Klaten, Mojokerto, Subang, dan
Sukabumipadabulan Juli2019.

M Survei dan Wawancara

Survei dilakukan untuk mengumpulkan
data kuantitatif. Survei melibatkan 96
responden. yang dipilih melalui metode
random sampling secara setara dari
setiap kota dimana jumlah peminjam
mencapai 24.419 orang. Setelah data
terkumpul, 88 responden dinyatakan
valid untuk dianalisis lebih lanjut dengan
margin of error sebesar 10.43% dan
confidence interval sebesar 95%. Survei
mengumpulkan variabel PPl yang
dirumuskan oleh Chen & Schreiner's

Simple Poverty yakni Scorecard Poverty-

Assessment Tool (2009) dan variabel
pendukung lain untuk menghitung
kemungkinan responden berada di
bawah garis kemiskinan. Setelah
melakukan survei, peneliti
mengumpulkan data kualitatif melalui
wawancara kepada responden dengan
menanyakan serangkaian pertanyaan
yang dikembangkan dari survei untuk
elaborasi data secara lebih mendalam.
Pertanyaan yang diberikan melingkupi
aspek ekonomi,sosial,dandigital.

B Kelompok Diskusi Terpumpun
(KDT)

Kelompok Diskusi Terpumpun bertujuan
untuk mengonfirmasi hasil survei
sekaligus memperkaya bahan analisis
peneliti. Selama sesi KDT, peserta diminta
untuk menjelaskan pengalaman mereka
selama menjadi anggota Amartha,
interaksi mereka selaku kelompok dan
peminjam, dan penggunaan teknologi.
KDT dilakukan dengan melibatkan 5
respondendarimasing-masing daerah.




B DEMOGRAFI

Data yang dikumpulkan kemudian
diproses secara statistik untuk
mendapatkan penjelaskan demografis
yang lebih baik mengenai subyek
penelitian. Pemahaman atas demografi
responden diharapkan mampu
memberikan konteks pada penelitian.

M Presentase PPI
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Grafik 1. Presentasi PPl Responden

Poverty Probability Index (PPI) atau
indeks probabilitas kemiskinan adalah
pengukuran probabilitas individu berada
di bawah garis kemiskinan. PPl secara
statistik adalah alat sederhana yang
menggunakan 10 (sepuluh) pertanyaan
terkait karakteristik rumah tangga dan
kepemilikan aset. Pengukuran ini
digunakan untuk organisasi dan bisnis
yang memiliki tujuan untuk melayani
warga yang dikategorikan miskin.
Semakin rendah presentase PPI berarti
semakin rendah kemungkinan seseorang

untuk berada di bawah batas garis
kemiskinan.
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Grafik 2. Penghasilan Responden

Penelitian ini melihat penghasilan
sebagai variabel terpenting untuk
dikumpulkan karena variabel ini dapat
menunjukkan kondisi finansial peminjam
dalam bentuk uang tunai. Saat data
dikumpulkan, responden tidak dapat
menyatakan penghasilan bersih, yang
mana menjadikan variabel lebih
kompleks karena penghasilan kotor tidak
dapat dihitung secara tepat karena pola
perilaku ekonomi responden yang hanya
memperhitungkan pemasukan harian.

Klaifikasi penghasilan dibuat ke dalam
tiga kelompok meliputi, penghasilan
rendah, penghasilan sedang, dan
penghasilantinggi. Klasifikasiinidibuat
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berdasarkan kuartil dan penghasilan
responden dimana kalompok
berpenghasilan rendah adalah meraka
gang mendapatkan 0 hingga Rp
3. 000.000,00 tiap bulan; kelompok
berpenghasilan sedang adalah meraka
yang mendapatkan penghasilan Rp
200000100 sampai Rp G.000,000,00 par
tufan; dan kelompok berpenghasitan
tinggi adalat mereka vang mendapathan
Bp B.O00.00] 60 .‘:inEEJ. .:l.ngl:.ﬂ riaksieral
Fp 5700000000 per bulan, Penalitian ink
malibatkan adanya putier selake bukk
adanya temuan menarik yang akan
dielaborass lebih lanjut datam diskusi
rmgngensi kondisi tinansisl

Pada grﬂ‘-l: ol
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pominjam; 34,09 % pn:'mirl_|.'|rrl
didlasilikas| kan 5-:_'I:|:Lg_.1|| keloampok
I::-i:_"ptr-g,h.'l's.il.'l:'. 5|_;-:E.1ng di antara
peminjam; 26.14% pominjam
diklasifikasikan sebagai kelompok
I'.rrp-fnghn_'.il.'ln tinggl di anktara
[;-:_'rrunjam Data tersebu IT-[I!UI1|1.kkJﬁ

Babiwa sabaran |:-i;_l|1gh.|':.-..'||1 di i raa

pedasaan cuk i BErvarias

B Tingkat Pendidikan
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Gralie & Tl reghet Pend kflan Besponien

kKarena penalitian dilakubkan @i area
pedesann, penilaian aLas TINEHRAT
pendidikan responden menjadl salah
gati leured analsgs untuk mengelaboras
untuk melihat refasi tingkat pendsdikan
dan bnghat ekonami, Berdasarkan Grafik
3, ferdapat 2. 3% peminjam yang belum
pemal mengeniam pendldikien; 53,.3%
peminjam adaltah lulusan 50; 36, 1%
peminjam adalah |ulwsan SMP, 18 2%
peEmingam adalah lulusan SMA dan nanya
L 1% paminam memiliki goiar sargena.
Hal ini menunjukkan Kesempatan
rEnpenyam pendidikan bag perempuan
di daerah pedessan masih tergolong

rendah

Selain tingkat pendidikan, penelitian inl
juga berusaha melihat jenis pekerjaan
yang dilakukan subyek penelitian




B Elasifkasi Pekeriaan

A L 1" Bordasarkan data tersebut, diketahul
babwa 48,9% peminjam bekerja :l:hagai
pedagang; 17,3% peminjam memiliki
usaha Wilrung: 13,6%: peminjam hclwrin
di sekbor pertanian; 10.2% peminjam adalah
il rurmah Langaa, Hal ini :n{-nunjuh:kan
babhwa mayoritas peminjam [B9,8%)

£5,6% bekerja di sektar non-formal
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Grafik 5 menunjukkan klasifikasi usia subyek penelitian. Mengacu pada grafik tersebut
73,9%% peminjam berusia 35-548 tahun don skspmga terdistribusi secara merata pada
masing-masing kelsmpok wsia, Hal inl menggambarkan bahwa setisp kelompoak usia
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08



B Siklus Peminjaman
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Grafik 6. Siklus Peminjaman Responden

Sebagai layanan peer-to-peer lending,
Amartha menyediakan siklus pinjaman
untuk peminjam yang bervariasi
jumlahnya. Pada umumnya, model bisnis
ini menawarkan siklus pinjaman yang
semakin lebih tinggi pada peminjamyang
meminjam uang lebih banyak. Data
menunjukkan bahwa 38,6% peminjam
berada di siklus kedua; 43,2% peminjam
berada di siklus ketiga; 11,4% peminjam
berada di siklus keempat; 6,8% peminjam
berada di siklus kelima. Hal ini

menunjukkan bahwa responden lebih
banyak berada di sikus ketiga dan kedua
daripinjaman mereka.

B DISKUSI TEMUAN

Terdapat dua peran signifikan Amartha
dalam kontribusinya untuk
meningkatkan kesejahteraan perempuan
di daerah pedesaan, yakni melalui inklusi
finansial dan kohesivitas sosial yang
dibangun di antara peminjam. Asian
Development Bank mendefinisikan inklusi
sebagai “akses yang tersedia untuk rumah
tangga dan perusahaan ke layanan
keuangan dengan harga terjangkau”
(Morgan, et al, 2018). Inklusi finansial
dapat diukur melalui beberapa faktor
diantaranya: akses pada uang tunai,
keuntungan langsung, daya tawar antar
rumah tangga, dan kemerdekaan secara
keseluruhan (ADBI Report, 2019). Adapun
kohesivitas sosial dapat diukur melalui
modal sosial, kepuasan hidup, perilaku
sosial, dan kuatnya derajat partisipasi
antar-individu pada di kehidupan sosial
(OECD, 2011).

B 1. Inklusi Finansial

Peer-to-peer lending (peminjaman antar-
kelompok) berbasis pada Teknologi
Finansial telah menjanjikan cara yang
efektif bagi pemberdayaan perempuan di
daerah pedesaan. Menurut laporan
Bappenas di tahun 2018, pada 20 tahun
terakhir, tingkat partisipasi kerja pada
perempuan masih terhitung sangat
rendah dibanding laki-laki. Mengutip
laporan tersebut, 8.3 dari 10 laki-laki aktif
pada pasar kerja. Sebaliknya, hanya 5.2
darikeseluruhan perempuan adalah



tenaga kerja. Akibatnya, perempuan
cenderung memiliki penghasilan yang
lebih rendah. Hal ini berdampak pada
peran perempuan dalam rumah tangga.
Laporan tersebut juga menggaris bawahi
adanya ketimpangan penghasilan antara
laki-laki dan perempuan, yang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
jumlahanak.

B A. Amartha dan Akses pada
Uang Tunai

Sebagian besar peminjam Amartha tidak
memiliki akun atau rekening bank.
Menyimpan atau meminjam uang dari
bank atau institusi formal lain cukup
merepotkan bagi responden karena
terbatasnya akses, pengutamaan uang
tunai,dan ketidaknyamanan.

B Keterbatasan Akses

Para responden mengutarakan bahwa
pergi ke bank mengorbankan banyak hal
dari mereka. Responden menuturkan
bahwa pergi ke bank sama dengan
mengurangi kesempatan mendapatkan
uang dari berkurangnya waktu
berdagang. Selainitu, karena lokasi bank
konvensional yang jauh dari pedesaan,
mereka harus mengeluarkan uang lebih
untuk bahan bakar. Beberapa responden
juga menyatakan bahwa mereka harus
meminta bantuan tetangga atau saudara
terdekat untuk menjaga anak mereka
yang masih kecil di rumah. Batasan-
batasan ini memicu keengganan untuk

menggunakan layanan bank
konvensional.

Disamping itu, banyak responden yang
mengasoisasikan bank konvensional
dengan jumlah uang yang besar sebuah
gambaran yang sangat jauh dari
kehidupan peminjam. Ketika ditanyakan
tentang konsep menabung, responden
tidak dapat memaparkan dengan baik,
karena pemasukan dan pengeluaran
uang dihitung berdasarkan kebutuhan
harian. Responden mengetahui berapa
banyak uang yang dikeluarkan untuk
hidup (makan, gas, listrik, biaya sekolah,
dan pembayaran pinjaman) dalam
sebulan, namun mereka kesulitan
memetakan pos-pos jumlah pengeluaran
tersebut. Responden mampu
memperkiraan penghasilan kotor harian
namun tidak mampu menghitung
pengeluaran. Peminjam akan
menghabiskan langsung apa yang
mereka dapat segera setelah mereka
membayar pinjaman.

“Dalam sebulan, saya biasanya
menghabiskan lima puluh ribu rupiah
untuk listrik, dua puluh ribu rupiah
untuk uang SPP yang sekarang bisa saya
simpan karena SPP sudah gratis. Saya
menghabiskan dua puluh lima ribu
rupiah sehari untuk makan. Sisanya
saya simpan untuk bayar pinjaman di

Amartha” (Bogor, 2019). f
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B Uang Tunai adalah Raja

Bertempat tinggal di wilayah pedesaan
ternyata juga memiliki tuntutan sosial
tersendiri. Responden merasakan urgensi
untuk menyimpan sejumlah uangtunaidi
rumah untuk acara sosial (konsep rewang
atau membantu tetangga yang sedang
menyelenggarakan acara besar seperti
pernikahan, khitan, dan perayaan budaya
lokal lain). Di banyak kasus, rewang
membutuhkan tidak hanya uang namun
juga energi. Selain itu, aktivitas ekonomi
di pedesaan paling banyak dilakukan
secara tunai. Maka dari itu, penting untuk
memegang uang tunai setiap saat.
Meskipun bank menawarkan layanan
ATM, mesin ini cukup merepotkan bagi
individu pedesaan karena kesulitan
dalam mengoperasikan teknologi ini dan
lokasi ATM yang sulit ditemui di area atau
disekitar pedesaan.

“Saya menyimpan uang di dalam kotak
makanan ini di rumah (sembari
menunjuk kotaknya) sehingga saya bisa
menggunakannya kapanpun ketika
tetangga punya acara (rewang), uang
jajan anak, atau ketika ada anggota

keluarga yangsakit.” (Klaten, Z%

B Kenyamanan

Business Partner (BP) atau Rekan Usaha
atau agen merupakan faktor penting bagi
peminjam di Amartha. Mempunyai BP
yang dapat berbicara bahasa lokal,
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berpenampilan sesuai budaya setempat,
dan membantu mereka mengerjakan
berkas-berkas administrasi yang
diperlukan dalam proses pinjam
meminjam membuat responden merasa
nyaman untuk menggunakan jasa peer-
to-peer lending. Seorang BP bertanggung
jawab atas beberapa renteng peminjam.
Pertemuan wajib mingguan antara BP
dan peminjam yang sering membuat
responden merasa dekat dengan agen
dan menempatkan agen sebagai teman
sendiri. Layanan ini tidak dimiliki oleh
bank konvensional. Salah satu responden
dari Klaten mengatakan bahwa ia
mempunyai pengalaman traumatik
ketika meminjam dari bank dan kesulitan
mengerjakan berkas-berkas persyaratan
sebelum mendapat persetujuan
pinjaman.

Dilihat dari kehidupan sosial, perempuan
di pedesaan juga memiliki waktu yang
terbatas di ruang publik. Tidak mudah
bagi mereka untuk membagi waktu
antara beban kerja yang berat, pekerjaan
rumah tangga, dan bertetangga. Skema
pengumpulan uang mingguan dari
Amartha memungkinkan peminjam
untuk mendedikasikan sebagian waktu
untuk menikmati ruang publik untuk
dirinya sendiri.



“Ketika meminjam ke Amartha, kami
tidak butuh jaminan, hanya KTP dan KK.
Yang terpenting semua anggota
kelompok peminjam harus hadir dan
membayat cicilan di pertemuan

mingguan” (Bandung, 2019) W

B Kesetaraan Kesempatan untuk
Akses Uang Tunai

Untuk dapat diterima sebagai peminjam
di bank konvensional, responden harus
mengisi berkas dan menunjukkan bahwa
mereka mampu membayar pinjaman.
Akibatnya, mereka yang hidup sebagai
pekerja upah rendah dalam lingkungan
yang miskin tidak mempunyai

kesempatan yang cukup untuk

mengakses uang dari bank yang
kemudian membatasi mereka untuk
mendapatkan penghasilan lebih dan
meraih kehidupan yang lebih baik.
Amartha hadir untuk mengisi celah
tersebut.

“(Amartha) melakukan penilaian (untuk
menilai kelayakan kami meminjam
sejumah uang melalui survei lapangan
dan penilaian algoritma), namun
penilaian tersebut dapat meningkatkan
batas jumlah pinjaman saya dari 3 juta
ke 4,5 juta (rupiah). Saya gunakan untuk
memberi barang kebutuhan kios, naikin
penghasilan. Jadi setiap tahun
penghasilan saya naik.” (Bandung,

2019). f
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Menurut laporan Bappenas di 2018,
kesulitan mengakses pinjaman dari
institusi formal dipengaruhi oleh tingkat
pendidikandan jumlah anakyangdimiliki
peminjam. Berdasarkan survei yang
dilakukan, responden tamatan SD
(31,81%) dan SMP (14,78%) mampu
mendapatkan penghasilan rerata yang
cukup tinggi dibanding teman-teman

kelompoknya.

D 2 K20 B
I3 K23 23 B2
I8 2 0 K2
X8 X I K

Rendah :<3.000.00,00

Sedang :Rp 3.000.00,00 - Rp 6.000.00,00
Tinggi  :>Rp 6.000.00,00

Tabel 2. Penghasilan Kotor dengan Tingkat Pendidikan
Responden

Sejalan dengan penelitian di atas,
peminjam yang mempunyai tiga anak
atau lebih (menurut data World Bank di
2017, tingkat fertilitas Indonesia adalah
2,43) masih dapat meraih penghasilan
minimal 3 juta rupiah per bulan atau
setara dengan rata-rata minimum di
antara sesama peminjam (27,26%).
Terlepas dari tingginya tingkat fertilitas,
semakin banyak waktu yang dihabiskan
dirumah, semakin kecil kemungkinan
untuk menjalankan usaha atau
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mendapatkan penghasilan peminjam
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai
fertilitas dan produktivitas sudah tidak
lagirelevan.

RENDAH SEDANG TINGGI
3 [ ]
T ’"‘ 17,05%  18,18% 14,77%
<3 anak
3 o L ]
'ﬂ‘ ’H‘ 'I‘ 11,36%  7,95%  7,95%
3 anak
[ 3 o o (]
'H\ ’m T ’m 11,36% 7,95% 3,31%

>3 anak

Rendah :<3.000.00,00

Sedang  :Rp 3.000.00,00 - Rp 6.000.00,00
Tinggi  :>Rp 6.000.00,00

Tabel 3. Penghasilan Kotor dengan Jumlah Anak
Responden

Secara umum, sebagian besar peminjam
(85%) merasakan bahwa mereka
berperan dalam membantu situasi
ekonomikeluarga.

Apakah anda merasa berperan dalam
medukung pemasukan keluarga?

Grafik 7. Persepsi Responden mengenai Peran Mereka
dalam Ekonomi Keluarga




H B. Keuntungan Langsung

Amartha memfasilitasi keuntungan
langsung bagi responden dalam bentuk
modal ekonomi dan pengetahuan
finansial dasar untuk mengelola
keuangan. Terlepas dari pendidikan dan
jumlah anak, masalah problematik lain
bagi mereka yang akan memulai bisnis di
daerah adalah kurangnya modal dan

& & 4
*o0
A & 4
membuat responden memahami
pentingnya manajemen keuangan pada
tingkat paling dasar. Peminjam belajar
untuk memisahkan uang cicilan dari
anggaran pengeluaran harian,
mempertimbangkan jumlah uang yang
mereka sanggup pinjam, menyisihkan
uang untuk mendukung pekerjaan

2 2 4

keterampilan manajemen keuangan. mereka.

Skema cicilan mingguan dari Amartha

Amartha telah berhasil meningkatkan penghasilan perempuan pedesaan ke atas upah
minimum regional (UMR),dan bahkan diatas UMR area kota.

UMR Daerah Pedesaan
(IDR)* (IDR)*

A ST ST S ST
T [ [ [ |
R S ST B T
N T ST T ST
I ST G T ST

*Penghasilan Kotor
**Termasuk Outlier
Tabel 4. Komparasi UMR dengan Pendapatan Rata Rata Sebelum dan Sesudah Menjadi Anggota Amartha

UMR Daerah Perkotaan

Pendapatan Rata-rata
Sebelum Amartha (IDR)*

Pendapatan Rata-rata
Setelah Amartha (IDR)*

Selama wawancara, dapat disimpulkan bahwa pinjaman paling banyak digunakan
untuk membeli barang yang dapat mendukung pekerjaan atau menjadi modal
tambahan bagi aktivitas ekonomi sehari-hari. Survei menunjukkan bahwa 96,6%
responden mendapatkan keuntungan langsungdalam bentuk modal ekonomi.

L A 2 4
2 A 4
|



“(Saya dapat) membeli lebih banyak
barang untuk dijual di kios, sebelum
bergabung dengan Amartha
penghasilan harian saya kira-kira 100
ribu rupiah, setelah bergabung di
Amartha, saya bisa mendapat lebih
karena suami saya (kerja) membantu

saya apasaja.” (Klaten, 2019) W

“Tingkat produksi naik, (saya dapat)

lebih banyak klien dan pembeli.
Khususnya berkat pinjaman yang saya
dapat (dari Amartha), (saya
memanfaatkan pinjaman) untuk
membuat tester dan memasarkannya.”

(Bandung, 2019) W

Disamping modal ekonomi, peminjam

(54,5%) juga merasa bahwa bergabung di
Amartha membantu mereka
meningkatkan kemampuan dalam
manajemen keuangan.

“Amartha bagus dan mudah (untung
diakses), (saya diajari) bagaimana
menyimpan uang sehingga bisa
membayar tiap minggu untuk
menghindari resiko kelompok yang
membayarkan pinjaman, namun tetap
saja, masih ada beberapa kasus dimana
kelompok harus iuran membayar
tagihan salah satu anggota.”

(Mojokerto, 2019). f
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Selain keuntungan langsung, peminjam juga
menikmati keuntungan tidak langsung dari
peningkatan penghasilan mereka.
Keuntungan tidak langsung meliputi
beberapa bentuk, yang paling utama adalah
kesempatan peminjam untuk mulai
berinvestasi pada kesehatan dan
pendidikan keluarga.

“Tentu saja saya senang, saya bisa
menggunakan sebagian uang untuk
renovasi rumah, dan sebagian lagi untuk

mendukung usaha” (Bogor, 2019) f

“Anak saya adalah anak Amartha. Saya

bisa menyekolahkannya sampai lulus
berkat uang yang saya pinjam dari

Amartha” (Bogor, 2019). f

Mayoritas peminjam juga mengatakan

bahwa mereka dapat mencukupi kebutuhan
dasar (95.5%) dan mendapatkan pelayanan
kesehatan yang berkualitas ketika ada
anggota keluargayangsakit.

Dapatkah anda memenuhi
kebutuhan sehari-hari ?

4,50% \

95,50%

@ va Tidak

Grafik 8. Persepsi Responden Mengenai Pemenuhan
Kebutuhan Dasar



B C. Peran Perempuan dalam
Keluarga

Selama penelitian, peminjam diberi
pertanyaan terkait proses pembuatan
keputusan di rumah tangga. Berdasarkan
survei, 88,6% perempuan terlibat dalam

proses pembuatan keputusan.

1,4%

Suami Keduanya

Grafik 9. Pengambilan Keputusan dalam Rumah Tangga

Jenis keputusan yang dibuat bervariasi
mulai dari masalah sehari-hari, pilihan
menu makanan bagi seluruh keluarga,
hingga keputusan penting seperti
pembelian barang kebutuhan rumah
tangga, pemilihan sekolah anak, hingga
diskusi tentang pinjaman dari Amartha
dan penggunaannya.

“Saya menggunakan uang pinjaman
untuk kebutuhan sehari-hari
(pekerjaan, biaya sekolah anak).”
(Bogor, 2019)

“(dalam kasus saya), Saya menanyakan
ke suami apakah ia mau ikut memakai
pinjaman untuk mendukung

pekerjaannya.” (Bogor, 2019) W

Beberapa peminjam (istri) juga

merupakan pengambil keputusan penuh
dalam keluarga. Hal ini cukup menarik,
mengingat pada masyarakat patriarki
secara umum, perempuan cenderung
memiliki akses yang kecil pada pinjaman
karena aset keluarga kebanyakan dimiliki
suami seperti tanah, rumah, dan
kendaraan.

“Awalnya, almarhum suami saya tidak
mengijinkan saya bekerja, dia satu-
satunya tulang punggung keluarga.
Saya hanya membantu mencucikan
piring tetangga (untuk dapat uang) dan
menjadi ibu rumah tanga. Namun sejak
suami saya meninggal, ia meninggalkan
beberapa warisan, saya menjualnya
dan membuka catering kecil-kecilan.”

(Subang, 2019) %

Maka dariitu, mempunyai akses langsung

pada uang tunai meningkatkan peran
bagi perempuan dalam rumah tangga
dalam pengambilan keputusan
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B D. Kemandirian

Sebuah kisah yang menarik hadir dari
peminjam di Klaten. Hidup sebagai
seorang janda di pedesaan di Indonesia
dapat menjadi situasi yang sangat sulit.
Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa seorang janda
rentan atas stigma negatifyang kemudian
berdampak pada berkurangnya kekuatan
untuk mendapat akses baik ekonomi dan
modal sosial di masyarakat (Brown &
Moran, 1997; Jackson, et al, 2000; Stack &
Meredith, 2018). Selain stigma negatif,
seorang janda juga kesulitan untuk
meninggalkan pekerjaan domestik dan
kesulitan mendapat akses uangtunaidari
institusi formal karena mereka harus
berperan sebagai ibu dengan tanggung
jawab domestik sekaligus ayah untuk
mendapatkan uang dan kebutuhan
hidup.

Seorang responden yang telah menjadi
janda selama 10 (sepuluh) tahun hampir
tidak mempunyai waktu untuk dirinya
sendiri. la menghabiskan sehari-hari di
sawah dekat rumah sebagai petani,
mengerjakan laundry, dan pekerjaan
apapun yang diminta tetangga untuk
mendapatkan penghasilan tambahan.
Selain menjadi ibu dan ayah bagi
anaknya, ia masih harus terlibat dalam
berbagai aktivitas sosial antar-tetangga
dan menjadi anak yang merawat
mertuanya. Meminjam uangdarikeluarga
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dan teman bukanlah hal yang baru
baginya.

Layanan peer-to-peer lending dari
Amartha menungkinkan ia untuk
mendapat akses langsung atas uang
tunai tanpa harus meninggalkan
tanggung jawab sehari-harinya dan tidak
lagi bergantung pada keluargadan teman
dalam mencukupi kebutuhan finansial.
Pinjaman tersebut ia gunakan untuk
memperbaiki sepeda motor yang dapat
meningkatkan mobilitasnya dalam
bekerja dan mengantar anaknya ke
sekolah, ia juga menggunakannya untuk
membeli ponsel pintar yang ia dan
anaknya gunakan untuk mengakses
informasi dan kebutuhan belajar, serta
membelialat-alat pertanian.

B 1. Kohesi Sosial

Kohesi sosial didefinisikan sebagai
"kesediaan anggota masyarakat untuk
bekerja sama satu sama lain untuk
bertahan hidup dan menuju
kesejahteraan" (Stanley, 2003). Lebih
lanjut, Stanley juga menguraikan
"kesediaan untuk bekerja sama" sebagai
karakter bersama di antara anggota
masyarakat untuk bekerja sama karena
kesempatan yang wajar untuk
mewujudkan tujuan mereka dan
kesediaan untuk berbagi hasil usaha
mereka secara adil (Stanley, 2003). Kohesi
sosial berkontribusi pada pembangunan
sosialdan kemakmuran ekonomi

A A 4



masyarakat. Dalam membahas kohesi
sosial, ada tiga aspek yang dianggap
membentuk kohesi sosial di kalangan
masyarakat, yaitu: modal sosial,
kepuasan hidup, dan perilaku sosial.

B E. Modal Sosial

Modal sosial didefinisikan sebagai
"kepercayaan yang melumasi kerjasama
di antara orang-orang di masyarakat"
(Putnam, 1993). Definisi lain menjelaskan
modal sosial sebagai "norma dan
jaringan yang memungkinkan individu
untuk melakukan sesuatu bersama"
(Woolcock & Narayan, 2000). Tulisan ini
akan menguraikan kedua pandangan
dengan mencerminkan modal sosial
sebagai bentuk kepercayaan yang
dibangun melalui norma dan jaringan di
masyarakat. Oleh karena itu, aspek
modal sosial tercermin dalam tiga aspek:
kepercayaan, norma, dan jaringan (Lyon,
2000). Modal sosial, lebih lanjut, akan
dijabarkan lebih lanjut dalam konteks
peminjam perempuan Amartha. Peran
perempuan dipandang istimewa karea
secara umum perempuan dipandang
memiliki tingkat sosialisasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki
sehingga memudahkan perempuan
untuk mengakses modal sosial (Hodgkin,
2009).

M Kepercayaan

Kepercayaan di antara anggota dalam
renteng yang sama dibangun melalui
mekanisme seleksi grup. Kepercayaan
juga dapat mencerminkan persepsi orang
tentang keandalan orang lain yang dapat
memengaruhi pembangunan ekonomi
dan sosial dengan memfasilitasi
pertukaran pasar, mempromosikan
berfungsinya lembaga-lembaga publik
dan meningkatkan kapasitas atau
tindakan kolektif (Morrone et al., 2009).
Kepercayaan terbentuk melalui norma-
norma, rasa tanggung jawab bersama
dan timbal balik yang akan dijelaskan
lebih lanjutdibagian berikut.

“Ohyajelas, Kita saling percaya,”
“Orang orang di kelompok ini baik

semua” (Klaten, 2019) W

Menurut Fukuyama, kepercayaan juga

dapat dilihat sebagai "harapan yang
muncul dalam suatu komunitas yang
berperilaku teratur, jujur, dan kooperatif,
berdasarkan pada norma-norma yang
umum dimiliki bersama, pada bagian dari

anggota lain dari komunitas itu ...
(Fukuyama, 1996).
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Melalui mekanisme pertemuan
mingguan, setiap orang di dalam
kelompok memiliki pengetahuan yang
sama tentang kehadiran dan
ketidakhadiran satu sama lain; siapa yang
membayar pinjaman dan siapa yang
tidak; siapa yang selalu datang ke
pertemuan dan siapa yang tidak. Sistem
rapat mingguan menciptakan tingkat
harapan yang tinggi di antara anggota
kelompok. Setiap individu akan
mengharapkan anggota lain untuk tetap
bersama kelompok, datang ke
pertemuan, dan membayar pinjamannya
setiap minggu. Oleh karenaiitu, seseorang
akan mempermalukan dirinya sendiri
karena tidak datang ke pertemuan atau
tidak membayar pinjaman tepat waktu.
Mekanisme ini berbeda dari yang ada di
bank, di mana hanya bank dan peminjam
yang tahu tentang pembayaran (apakah
peminjam membayar pinjaman tepat
waktu atau tidak). Mekanisme tanggung
jawab bersama (tanggung renteng)
memastikan bahwa setiap orang dalam
kelompok memiliki tingkat kepatuhan
yangtinggi dalam proses meminjam uang
dari Amartha. Keterbukaan dan juga
kepercayaan satu sama lain di dalam
kelompok akan meningkatkan kerjasama
danjuga kohesisosial.

Kepatuhan individu untuk
mempertahankan kepercayaan anggota
lain dapat dilihat pada tingkat kehadiran
individu pada pertemuan mingguan. Dari
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grafik 10, dapat dilihat bahwa 86,4% dari
peminjam Amartha menyatakan bahwa
mereka sering datang ke pertemuan.
Bahkan jika mereka tidak bisa datang,
mereka akan mempercayakan uang
mereka ke salah satu tetangga sehingga
masih terhitung membayar pinjaman
mingguan.

5.7%

Sering Kadang-kadang

Jarang

Grafik 10. Tingkat Intensitas Berkumpul

Bl Norma

Norma-norma yang mengikat kelompok
bersama-sama tercermin dalam cara
para wanita bersedia bekerja sama satu
sama lain dengan menghadiri pertemuan
dan membayar pinjaman masing-
masing. Kesediaan untuk bekerja sama
tercermin melalui pernyataan responden
tentang sistem tanggung renteng atau
pertanggung jawaban kelompok.
Sebagian besar responden sudah
memiliki rasa tanggung jawab untuk
datang ke pertemuan. Mereka
menyatakan bahwa jika tidak hadir
dalam pertemuan mingguan akan
membebani anggota dalam satu



kelompok. Ketidakhadiran akan
menyebabkan kerugian bagi seluruh
kelompok, sehingga setiap anggota harus
berusahakeras untuk hadirsecara penuh.

“lya, jika aku nggak mbayar
pinjamannya, dan aku nggak dateng,
pencairan akan memakan waktu lebih
lama, aku ya butuh uang.” (Mojokerto,

2019) K

Rasa tanggung jawab bersama tercermin

ketika anggota lain bersedia membayar
untuk pinjaman anggota yang tidak
datang ke pertemuan. Tanggung Renteng
memastikan kehadiran semua orang
dengan mengunjungi rumah satu sama
lain sebelum pertemuan.

“Ya, wanita itu tidak selalu datang (ke
pertemuan), jadi kita harus
membayarnya. Jika kami tidak
melakukan itu, maka itu akan
membutuhkan lebih banyak waktu
(pencairan dana). Karena dia berasal
dari sini (desa yang sama), jadi juga
mudah bagi kita untuk
mendapatkannya (datang ke

rumahnya)” (Mojokerto, 2019) f

“...Rumah saya sangat dekat dengan

tempat (tempat pertemuan mingguan
diadakan), jadi saya tidak perlu banyak
energi (untuk berjalan di sana). Sejak
pertama kali saya bergabung (grup),
selama hampir30 minggu, tidak pernah

sekalipun saya melewatkan pertemuan.
Bagaimana saya bisa melewatkannya,
karena mereka (anggota kelompok
lainnya) akan selalu datang ke rumah
saya, danjika mereka tidak melihat saya
datang, mereka langsung datang untuk
menjemput saya di rumah saya.”

(Subang, 2019) W

Mekanisme renteng memudahkan

mendeteksi setiap anggota yang tidak
mematuhi aturan. Penentangan ini akan
dihukum dalam bentuk sanksi sosial.
Karena mekanisme tanggung jawab
bersama tidak memberlakukan hukuman
materi untuk penentangan individu,
sanksi sosial berfungsi sebagai hukuman
berat bagi yang menantang. Bentuk
sanksi sosial akan tercermin dalam
pelabelan individu, dengan penentang
diberi label "tidak baik," "tidak
dipercaya," dalam kelompok.

“.. sudah sulit untuk membangun grup,
kami tidak dapat memiliki satu anggota
yang tidak ingin membayar pinjaman,
cukup masukkan dia di blacklist.” (Bogor,

2019) f

“...Meskipun mungkin ada niat baik, tapi

kemudian, begitu dia merusak
kepercayaan, maka kita tidak akan

mempercayainyalagi.” (Bogor, ZO.V

e



“Kami tidak ingin membayarnya lagi,
lalu mengusirnya dari grup. Betapa
seorang wanita, dia masih sangat muda.

Malu.” (Klaten, 2019) W

Sanksi sosial, sebagai norma, bukanlah
peraturan yang dibuat oleh Amartha atau
pemerintah. Itu berasal dari modal sosial
sebagai perjanjian tidak tertulis di antara
anggota kelompok. Kita dapat melihat,
dari sini, bahwa modal sosial juga dapat

menetapkan aturan atau norma sosial
yang pada akhirnya akan membentuk
perilaku individu dan atau kelompok
(Fukuyama, 1996). Norma ini membuat
anggota renteng tidak melakukan
tindakan pembangkangan terhadap
aturan yang ditetapkan, yaitu
pembayaran dan kehadiran rutin dalam
pertemuan mingguan.

M Jaringan

Sebagai bagian dari komunitas yang lebih
besar di desa, anggota kelompok
Amartha membangun modal sosial
dengan menghubungkan satu sama lain
dengan jaringan pertemanan
baru.Berdasarkan survei, 65,9%

responden memperoleh jaringan baru

dari Amartha. Memperoleh jaringan
pertemanan baru dipandang sebagai
salah satu manfaat paling penting dari
bergabungdengan grup.

“Ya... Karena (meskipun kami tinggal di
desa yang sama) rumah kita cukup jauh
satu sama lain, tetapi sekarang (karena
ada pertemuan mingguan), kita dapat
bertemu satu sama lain, mengunjungi
rumah satu sama lain, menjemput satu
sama lain (untuk datang ke
pertemuan)... “(Klaten,2019)

N\

“(karena sistem ini membentuk melalui
pertemuan kelompok) ... kita dapat
memiliki lebih banyak teman, kita
mengenal seseorang yang baru.”
(Bandung, 2019)

N\

“Dengan bergabung dengan Amartha,
saya mengenal semua ibu lain di desa
ini. Ketika ada pertemuan, saya
biasanya juga membawa makanan dan
makanan ringan untuk dijual (ke ibu
lain)” (Subang, 2019)




Berdasarkan pernyataan-pernyataan
tersebut, terlihat bahwa Amartha juga
membantu perempuan di daerah
pedesaan untuk terhubung dan
mengenal satu sama lain dengan lebih
baik. Dengan sifat pekerjaan mereka
(pertanian, pertanian, penjualan
makanan) yang sangat memakan waktu,
pertemuan mingguan berfungsi sebagai
media di mana mereka dapat
mengumpulkan dan berbagi kisah
kehidupan sehari-hari yang biasa atau
bahkan informasi dan pengetahuan baru
untuk mengembangkan bisnis mereka.

Fungsi hubungan sosial adalah kunci
untuk menjamin interaksi produktif yang
dibangun dari jaringan (Coleman &
Hoffer, 1987). Oleh karena itu, bukan
jaringan itu sendiri yang berfungsi
sebagai modalitas untuk modal sosial,
tetapi fungsi dan manfaat interaksi dalam
jaringan itu sendiri yang dilihat lebih
penting. Salah satu manfaat utama dari
interaksi dalam kelompok Amartha
adalah transfer pengetahuan.Survei
menunjukkan bahwa 70,5% responden
menyatakan bahwa mereka memperoleh
pengetahuan baru setelah bergabung
dengan Amartha. Pengetahuan baru ini,
seperti yang dinyatakan oleh responden,
diperoleh dari Amartha sebagai
peminjam dan juga dari perempuan lain
yang berbagi pengetahuan mereka
dengan kelompok.

“Tentu saja, kita dapat membangun
ikatan yang lebih kuat di antara satu
sama lain, memilikilebih banyak teman.
Dalam skema ini (skema grup), kami
juga dapat berbagi informasi tentang
bisnis kami (yang mungkin membantu

yanglain) ” (Banyumas, 2019) W

“Kami punya, seperti sekolah, kami
pergi belajar selama tiga hari sebelum
kami dapat meminjam uang (dari

Amartha). Ini seperti satu jam per hari,
jadi kita bisa pergi bekerja setelah

'sekolah’selesai. " (Klaten, 201 9V

"Ya, Amartha memberi kita beberapa

pelatihan, kami menyebutnya 'sekolah’

...""(Bogor, 2019) f

Pelatihan wajib untuk para peminjam ini

tampaknya dirancang agar sesuai dengan
kegiatan dan pekerjaan para peminjam.
Sementara durasi untuk setiap pelatihan
dapat dianggap relatif singkat, tetapi
beberapa menyatakan bahwa pelatihan
initelah terbukti efektif.

"Yah, kita juga punya pekerjaan. Saya pikir
tidak mungkin mengadakan satu hari

pertemuan penuh...” (Klaten, 2°1V




Dengan sifat pekerjaan para peminjam, sesi

satu jam dianggap sebagai opsi terbaik yang
tersedia. Meskipun waktu yang relatif
singkat, para wanita ini menyatakan bahwa
mereka memperoleh pengetahuan dasar
tentangliterasikeuangan daripelatihan.

“Amartha relatif baik dan mudah. Mereka
mengajari kami cara menabung sehingga
setiap minggu kami selalu dapat
membayar pinjaman kami dan tidak ada
yang harus membayar untuk orang lain.
Namun, pada kenyataannya, kami masih
harus membayar pinjaman beberapa
orang, ... (tapi itu karena kurangnya

tanggung jawab orang itu)” (Mojokerto,

2019) W

Pernyataan responden juga menyoroti

pengetahuan keuangan dasar yang mereka
peroleh, yang paling tidak, adalah
kemampuan untuk membayar pinjaman
mereka setiap minggu. Lebih jauh, mereka
juga menguraikan keterampilan ini dalam
menghitung hasil mereka dan juga
kemampuan mereka untuk membayar
pinjaman berdasarkan situasi mereka saat
ini.

“.. Saya tidak merasa seperti saya harus
mengusulkan sejumlah besar uang (untuk
meminjam). Meskipun anggota lain
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meminta jumlah uang yang lebih besar,
saya tidak ingin melakukan itu.
Berdasarkan apa yang bisa saya lakukan,
ini adalah yang terbaik yang bisa saya
minta ... setidaknya, saya dapat
menyisihkan uang untuk membayar

pinjaman dan juga menghemat uang untuk

IdulFitri.” (Bogor, 2019) f

“.. untuk sehari, saya habiskan,
maksimal Rp. 100.000, karena saya
punya banyak anak, jadi ya ... itu saja,

Rp. 100.000sehari,” (Subang, 20%

B B. Kepuasan Hidup

Kepuasan hidup mencerminkan
bagaimana seseorang melihat diri
mereka sendiri, termasuk
pengembangan diri mereka, secara
subyektif tentang kehidupan mereka
secara keseluruhan. Ini adalah
bagaimana seseorang dapat secara
positif mengevaluasi kualitas hidupnya
secara keseluruhan (Veenhoven, 1996).
Dikatakan bahwa tingkat kepuasan hidup
yang tinggi juga akan berkontribusi pada

tingkat kohesi sosial di antara komunitas
yanglebih besar.




Berdasarkan survei, dapat dilihat bahwa
ada tingkat kepuasan hidup yang relatif
tinggi di antara para peminjam Amartha.

Peningkatan Kesejahteraan

5.7% \

94.3%

@ va

Grafik 11. Persepsi Mengenai Peningkatan
Kesejahteraan Keluarga

Tidak

94,3% responden menyatakan bahwa
mereka telah meningkatkan
kesejahteraan setelah bergabung dengan
Amartha

“Rencana saya untuk meminjam dari
Amartha adalah untuk mendapatkan
lebih banyak modal untuk bisnis saya.”

(Klaten, 2019) %

“Sebelum toko saya sangat kecil. Saya

hanya menjual barang dalam jumlah
yang sangat terbatas. Setelah saya
mendapatkan lebih banyak modal dari
Amartha, saya dapat memiliki lebih
banyak penghasilan (karena saya dapat
menjual lebih banyak barang dan
mendiversifikasi produk yang dapat

sayajual”’ (Klaten, 2019) f

“Yaiya, saya sangat senang bisa
bergabung dengan Amartha. Saya
dapat memberikan lebih banyak uang
saku untuk anak-anak saya, juga karena
kami membayar pinjaman setiap
minggu, jumlahnya terasa sangat kecil
(dibandingkan jika saya harus
membayarnya setiap bulan)?”

(Mojokerto, 2019) f

“.. produksi dan jumlah barang yang
bisa kita jual, meningkat. Juga, semakin
banyak pembeli dan menjangkau

pelanggan. Terutama dengan memiliki
lebih banyak modal, saya bisa membuat
tester produk dan menjualnya ke pasar”

(Bandung, 2019) W

“Uang itu kemudian akan diedarkan,
jadi saya membaginya dengan

beberapa kebutuhan, seperti untuk
membayar listrik, air, uang saku anak-
anak saya, dan juga untuk membayar

pinjaman” (Bogor, 2019). %

Lebih penting lagi, kepuasan mereka tidak

hanya datang dari materialitas penghasilan
fisikdanjuga diversifikasi barang yang dapat
mereka tingkatkan. Tetapi juga kemampuan
untuk mengirim anak-anak mereka ke
sekolah, yang masih dianggap sangat
mahal.



Amartha untuk pendidikan
sekolah anak

23,9%

76,1%
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Grafik 12. Peran Amartha dalam Pendidikan Anak

Tidak

76,1% responden menyatakan bahwa
mereka dapat membayar uang sekolah
anak-anak mereka dari penghasilan
bisnis mereka.

“Saya baru saja menjual salah satu
kambing saya, untuk membayar uang
sekolah anak-anak saya. Alhamdulillah,
saya bisa membayarnya ” (Klaten,

2019) f

“Biasanya, selama sebulan, saya
menghabiskan Rp 50.000 untuk listrik,
Rp 20.000 untuk sekolah anak-anak saya
(tetapi sekolah itu sebenarnya gratis).
Untuk makan, saya menghabiskan

sekitar Rp 25.000. Selebihnya, saya
simpan untuk membayar pinjaman saya

diAmartha” (Bogor, 2019) W
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“Ini, ini, anakku. (Dia) anak Amartha.
Dia bisa sekolah dan lulus karena

Amartha” (Bogor,2019) f
B C. Perilaku Sosial

Perilaku sosial didefinisikan sebagai

interaksi di antara anggota kelompok
untuk mengisi waktu mereka,
berkontribusi pada komunitas yang lebih
besar, dan secara sukarela membantu
anggota lain dalam kelompok mereka.
Gagasan ini tercermin melalui kegiatan
kelompok yang telah mengikat mereka
bersama melaluiAmartha.

“..setiap minggu (pinjaman), pasti,
akan dibayar karena kita semua yang
membayarnya. Kantor (Amartha) tidak
peduli, jadi kitalah yang membayar
orang lain yang gagal membayar. Yang
ingin mereka ketahui adalah bahwa
kami telah membayar uang” (Bogor,

2019). f

Ketika kelompok itu ditanya mengenai

uangyang harus mereka keluarkan untuk
pinjaman individu anggota lain, para
responden merasa bahwa itu juga
tanggung jawab mereka. Mereka tidak
memaksa untuk meminta uang mereka

kembali.
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“Ya gimana ya, saya akan sangat
berterima kasih jika dia mengembalikan
uang saya (yang digunakan untuk
membayar pinjamannya), tetapi jika tidak,

itujuga oke” (Klaten, 2019) W

“Ya ... kita harus membiarkannya pergi,

tidak apa-apa” (Klaten, 2019) W

Gagasan kohesi sosial dianggap sangat

relevan dengan pekerjaan Amartha.
Mekanisme pertemuan mingguan,
dipandang membantu meningkatkan
tingkat kohesisosial di kalangan perempuan
di masyarakat. Berfungsi meningkatkan
kepatuhan dan kemauan untuk bekerja
sama, mekanisme sosial memastikan
bahwa ada distribusi yang merata dari
keseluruhan manfaat di antara masyarakat.
Timbal balik, dalam artian bahwa setiap
orang bersedia bekerja sama dan
memperlakukan satu sama lain secara adil,
juga meningkatkan kepatuhan terhadap
aturandannormayangberlaku.

Modal sosial yang tercermin melalui tiga
aspek norma, kepercayaan, dan jaringan,
memastikan bahwa individu dalam
komunitas berbagi nilai-nilai yang sama
yang menyatukan mereka dalam
komunitas. Manfaat yang tercermin
melalui kepuasan hidup mereka, lebih
jauh memungkinkan kemauan dan
toleransi mereka untuk bekerja sama
karena semua orang mendapat manfaat
dari kondisi kerja sama saat ini. Dapat

dilihat bahwa Amartha telah
memungkinkan kepatuhan semi-
sukarela dari masyarakat. Hal ini tidak
sepenuhnya sukarela, karena ada sanksi
yang menahan mereka dari melanggar
aturan yang ditetapkan. Namun,
kepatuhanitu sendirijuga tidak dibangun
melalui paksaan, melainkan melalui
manfaat yang dirasakan masing-masing
individu dari kerjasama. Sistem sosial ini
membatasi adanya penunggak hutang
dan pelanggar aturan tidak dapat
berbuat semaunya karena terdapat
sanksisosial yang membatasi.

Kohesi sosial menjadi penting karena
dapat membawa lebih banyak partisipasi
dalam masyarakat sipil dan
menghasilkan jaringan asosiasi yang
kaya. Hal ini membuat kerjasama dalam
aspek-aspek lain lebih mudah dan
memberikan cara-cara alternatif untuk
memecahkan masalah dalam
masyarakat (Putnam, 1995). Dari
perspektif ini, kita dapat melihat bahwa
aspek immaterial dari kohesi sosial juga
dapat berkontribusi besar untuk
mengejar kesejahteraan masyarakat,
terutama, dalam hal ini, perempuan di
daerah pedesaan. Hal ini meningkatkan
posisi perempuan dalam komunitas
dengan memungkinkan mereka untuk
memiliki lebih banyak peran dan suara.
Aset sumber daya manusia sama
pentingnya dengan aset keuangan yang
mendukung mata pencaharian dan
kesejahteraan manusia.
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B ARAHAN KE DEPAN

B Memahami Kesenjangan Digital

Perkembangan peer-to-peer lending
berbasis teknologi tidak dapat
dilepaskan dari penetrasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) di
masyarakat. Sayangnya di Indonesia,
masih terdapat kesenjangan besar dalam
adopsi dan penggunaan TIK, terutama
bagi perempuan yang tinggal di daerah
pedesaan. Kesenjangan ini, yang biasa
disebut kesenjangan digital, sangat
dipengaruhi oleh perbedaan tingkat
sosial ekonomi.

Menurut survei, 62,5% responden tidak
memiliki perangkat yang memungkinkan
mereka terhubung ke internet.
Responden mengakses informasi dari
media konvensional, seperti televisi, atau
melalui orang terdekat seperti keluarga,
dan kelompok sebaya. Survei
menunjukkan bahwa setiap responden
(100%) memiliki setidaknya satu televisi
dirumah dan menikmati menonton acara
hiburan setelah mereka menyajikan
makan malam untuk keluarga.

Akses Terhadap Internet

37,5%

62,5%

@ Memiliki

Tidak Memiliki

Grafik 13. Akses Terhadap Internet

“Saya biasanya memeriksa facebook
saya sebelum tidur ketika saya akhirnya
mendapatkan waktu untuk beristirahat.
Saya gulir aplikasi untuk membaca apa
yang dikatakan teman saya atau
mengomentari status mereka. Saya
tidak suka menulis sesuatu di dinding

saya” (Klaten, 2019) f

“Saya suka memeriksa akun facebook
saya setelah mengirim anak saya tidur.

Pada siang hari, anak saya akan
mengambil alih telepon saya untuk
menonton video youtube favoritnya.”

(Bandung,2019) f

Hanya sedikit yang menyebutkan bahwa

mereka menggunakan aplikasi pesan
untuk mendukung pekerjaan mereka,
memasarkan produk mereka, atau arisan.




“Saya sering menggunakan WhatsApp
untuk memasarkan produk saya.
Konsumen saya biasanya menghubungi
saya melalui WhatsApp untuk memberi
tahu saya berapa porsi minuman yang
mereka butuhkan setiap hari”

(Mojokerto, 2019) %

“Saya menggunakan WhatsApp untuk
bergabung dengan grup arisan saya.
Sangat menyenangkan dan kamu juga
mendapatkan hadiahnya ” (Bandung,

2019) f

Dalam hal jaringan internet, 69,7%

responden dapat mengakses 4G. Namun,
bahkan bagi mereka yang tidak
mendapatkan jaringan 4G, responden
mengklaim bahwa jaringan internet
cukup baik bagi mereka untuk mengakses
Facebook, aplikasi pengiriman pesan,
atau platform media sosial lainnya.

Koneksi yang didapatkan oleh mereka
yang dapat mengakses internet

69.7%
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Grafik 14. Koneksi Jaringan

Sebagian besar responden mengatakan
mereka tidak memiliki anggaran khusus
untuk membeli pulsa atau kuota internet.
Namun, beberapa mengakui bahwa
mereka biasanya menghabiskan sekitar
Rp 10.000,00 hingga Rp 30.000,00 setiap
bulan. Untuk mendapatkan harga paling
ekonomis, beberapa responden
menggunakan telepon genggam multi-
kartu. Jenis telepon ini memungkinkan
responden untuk beralih ke paket data
alternatif setiap kali mereka kehabisan
bundeldata.

Berkaca pada survei dan temuan KDT,
dapat dilihat bahwa responden yang
telah memiliki akses terhadap internet
belum sepenuhnya mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) tersebut. Sampai saat
ini, TIK lebih banyak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan komunikasi
mereka melalui platform media sosial,

aplikasi pengiriman pesan, atau
panggilanteleponlangsung.




B Memahami Hambatan dalam
Mengadopsi TIK

Berdasarkan data kuantitatif, terdapat
tiga faktor utama yang perlu
dipertimbangkan ketika membahas
tentang kepemilikan gadget responden;
yaitu umur, tingkat pendidikan, dan
penghasilan. Dalam hal usia, persentase
terbesar dari mereka yang tidak memiliki
perangkat yang terhubung ke internet
adalah mereka yang usianya di atas 35

Tabulasi ketidakpemilikan gawai dan usia

40%
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20-24  25-29 30-34

55.6% ses

35-39 40-44

tahun (transisi generasi X dan Y). Ketika
melihat tingkat pendidikan, mayoritas
responden (67%) yang tidak memiliki
akses reguler ke internet melalui
perangkat mereka adalah mereka yang
lulus dari sekolah dasar dan
berpenghasilan kurang dari
Rp3.000.000,00 dalam sebulan
(berpenghasilan rendah) dibandingkan
denganresponden lain).
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Grafik 15.Usia Responden dengan Presentase Ketidakpemilikan Gawai

Tabulasi ketidakpemilikan gawai
dan pendidikan terakhir
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Grafik 16Tingkat Pendidikan Responden dengan
Presentase Ketidakpemilikan Gawai
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Tabulasi ketidakpemilikan gawai
dan penghasilan

<3.000.000 NN 71,4%

3.000.000- G 50%

6.000.000

>6.000.000 [N 65,2%

Grafik 17 Tingkat Pendapatan Responden dengan
Presentase Ketidakpemilikan Gawai



Tambotoh, et. al. (2015) menyarankan
model alur penerimaan teknologi dalam

masyarakat. Model ini menyebutkan ada
beberapa variabel penting yang
mempengaruhi pengguna dalam
mengadopsi teknologi, yakni persepsi
atas manfaat yang diberikan oleh TIK dan
persepsi atas kemudahan penggunaan

TIK. Persepsi atas manfaat didefinisikan
sebagai tingkat keyakinan seseorang
bahwa penggunaan teknologi mungkin
bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas hidup mereka. Persepsi atas
kemudahan penggunaan melihat
bagaimana pengguna memandang aspek
penggunaan teknis atas teknologi.

Presepsi
atas
Manfaat

Presepsi
atas
Kemudahan

L.

: Sikap Niat Perilaku
E\II::r':abell terhadap untuk s':f{'eg"%‘mf.gl
sterna Penggunaan DIEOLELE]

Gambar 1. Model Alur Penerimaan Teknologi dalam Masyarakat

Berdasarkan data yang dikumpulkan
selama survei, hambatan untuk
mengadopsi TIK untuk perempuan di
daerah pedesaan sebagian besar
disebabkan oleh rendahnya tingkat
manfaat dan kemudahan penggunaan
yang dirasakan. Mereka tidak melihat
perangkat teknologi ini berguna untuk
kehidupan mereka atau relevan dengan

pekerjaan mereka.

“Saya tidak memilikinya, tetapi suami
saya memilikinya. Saya akan meminta
suami untuk meminjamkan kepada saya

hanyajika saya perlu memanggil

seseorang yang penting atau dalam

keadaan darurat” (Subang, 2°1V

“Anak saya punya satu dan saya hanya
tahu dia bermain dengan teman-

temannya” (Bogor,2019) %

Beberapa orang melihat bahwa

penemuan perangkat ini mungkin
menambah masalah mereka dan sebagai
beban karena itu adalah sesuatu yang
sepenuhnyadiluarjangkauan mereka.




“Memiliki ponsel membuat hidup saya
rumit. Saya tidak mengerti cara

mengoperasikannya.” (Klaten,2019)

“Saya terlalu malas untuk belajar cara

menggunakan smartphone. Itu terlalu

rumit.” (Klaten,2019) f

Sementara itu, responden lain

beranggapan menggunakan perangkat
TIK dapat mengurangi frekuensi mereka
untuk berinteraksi langsung dengan
anggota kelompoknya sehingga
melonggarkan ikatan sosial peminjam.
Memiliki interaksi yang tidak langsung
juga berkaitan dengan lebih sedikit ruang
untuk mengekspresikan diri di ruang
publik. Interaksi langsung adalah salah
satu kesempatan langka peminjam untuk
melepaskan diri dari tugas dan peran
rumahtangga sebagaiindividu domestik.

“Jika kita menggunakan ponsel, kita
tidak perlu mengadakan pertemuan
rutin seperti biasanya. Saya lebih suka
bertemu semua orang seperti apa yang

kita alamisekarang.” (Klaten,2019)

Selain 2 (dua) konsep ini, model ini juga
menjelaskan bahwa frekuensi dan durasi
penggunaan teknologi baru merupakan
faktor penting dalam proses adopsi.
Sebagian besar perempuan di daerah
pedesaan menggantungkan hidupnya
pada pertanian dan bekerja di sektor
informal dengan tingkat melek digital
yang rendah. Di satu sisi, waktu kerja
mereka terlihat fleksibel. Di sisi lain,
fleksibilitas ini datang dengan
konsekuensi bahwa mereka diharapkan
siap bekerja kapan saja. Beban kerjayang
berat atau fleksibilitas menyisakan
sedikit waktu bagi para wanita ini untuk
menjaditerbiasa dengan teknologi.

“Apa yang membuat saya berbeda dari
pemain lain dalam bisnis ini (penjual
ikan lele) adalah toko saya buka 24 jam
sehari. Konsumen dapat mengetuk
(rumah saya) kapan saja, baik saat fajar
atau senja. Saya tidak merasa ingin
keluar atau beristirahat karena
konsumen mungkin datang kapan saja
...” (Klaten, 2019)

%




Data yang disajikan menunjukkan bahwa
masih ada celah yang perlu ditangani.
Bagi mereka yang sudah terbiasa dengan
internet, ada peluang untuk
mendapatkan lebih banyak manfaat dari
penggunaan TIK bagi kehidupan ekonomi
dan sosial mereka. Selain dari fungsi
komunikasi, TIK memungkinkan
perempuan untuk mengakses dan
berbagiinformasi untuk memberdayakan
diri mereka sendiri. Sementara itu, bagi
mereka yang masih memiliki akses
terbatas atau bahkan nol ke TIK,
hambatan terbesar berasal dari manfaat
yang dirasakan, kemudahan penggunaan
yang dirasakan, dan kemungkinan
menggunakan TIK karena beban kerja
yang berat. Tidak ada yang menyebutkan
kurangnya akses ke jaringan seluler atau
mahalnya harga paketinternet.

B Mengurangi Kesenjangan Digital

Sharma (2003) dan Stephen (2006) dalam
Macueve et. al. (2009) mengemukakan
bahwa TIK dapat memberdayakan
perempuan melalui peningkatan
partisipasi dalam pembangunan
ekonomi dan sosial dan memfasilitasi
pengambilan keputusan berdasarkan
informasi. Sebagai pinjaman kelompok
berbasis teknologi finansial, Amartha
memiliki peran dan peluang untuk
mengurangi kesenjangan digital bagi
perempuan di daerah pedesaan. Bagi
sebagian responden yang memiliki akses
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harian ke internet, terdapat peluang
untuk meningkatkan penggunaan TIK
sebagai alat untuk mendukung
pekerjaan, memberi ruang untuk
mengekspresikan diri, serta mengakses
informasi untuk menavigasi keputusan
dengan lebih baik. Aplikasi yang ramah
penggunayang menekankan pada aspek-
aspek mencari informasi informasi,
berkolaborasi dengan perempuan lain di
dalam dan di luar kelompok pertemanan
mereka dapat menjadi pilihan.

Perlakuan yang berbeda dapat
dipertimbangkan untuk peminjam yang
tidak tertarik menggunakan TIK. Selain
manfaat yang dirasakan dan kemudahan
penggunaan, kepercayaan adalah
elemen penting untuk dimasukkan.
Kepercayaan bisa didapat dari
lingkungan sekitar peminjam. Jika
lingkungan di sekitar peminjam
mengakses internet, terdapat
kemungkinan untuk membujuk non-
pengguna agar mencoba mengakses
internet. Selain itu, responden dalam sesi
KDT mengklaim bahwa mereka tidak
dapat menghubungkan pekerjaan
mereka dengan TIK dan merasakan
manfaat TIK untuk pekerjaan -mereka.
Oleh karena itu, memiliki program inisiasi
yang berhubungan langsung dengan
pekerjaan peminjam juga penting untuk
memperkenalkan TIK.



M Literasi Keuangan

Pelatihan literasi keuangan dipandang
penting untuk memperkuat kinerja
keuangan dan hasil dari peminjam
Amartha. Di tingkat global, kesenjangan
gender untuk literasi keuangan
menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara pria dan wanita. Wanita lebih
rentan terhadap buta finansial daripada
rekan pria mereka (GFLEC, 2017). Oleh
karena itu, pelatihan literasi keuangan
yang lebih ketat diperlukan untuk
diterapkan pada peminjam Amartha.

Berdasarkan wawancara, survei,dan KDT,
pelatihan keuangan yang dialami oleh
para peminjam hanya pada awal
pencairan uang pertama (utang) dan
memakan waktu sekitar satu jam sesi per
hari dalam tiga hari. Sedangkan
pengetahuan tentang mekanisme
keuangan dasar seperti menabung dan
meminjam uang masih terlihat relatif
rendah.

“Saya tidak tahu, saya hanya tahu apa
yang saya habiskan dalam sehari ...
tidak tahu sekitar sebulan. Carane

ngeliatgimana...” (Klaten, 201&V
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“Saya tidak benar-benar menghitung
berapa suku bunga akan ... untuk
produk keuangan apa pun, asalkan
tidak butuh waktu lama untuk uang itu

didistribusikan kepada kami!” (Klaten,

2019) f

Oleh karena itu, peneliti melihat bahwa
ada tiga aspek literasi keuangan yang

dapatditerapkan untuk lebih memajukan
kesejahteraan perempuan; keterampilan
penganggaran, keterampilan
menyimpan,dan manajemen hutang.

Keterampilan penganggaran dipandang
sebagai kemampuan untuk mengatur
rencana keuangan tertulis yang
memperkirakan penghasilan,
pengeluaran, pinjaman dan tabungan
mereka di masa mendatang.
Keterampilan menabung diukur melalui
kemampuan mereka untuk menyimpan
sebagian dari penghasilan untuk
memenuhi tujuan kehidupan masa
depan mereka. Keterampilan manajemen
hutang melihat kemampuan peminjam
untuk menilai pinjaman individu dan
kelompok mereka serta membuat
keputusan atas jumlah pinjaman. Literasi
keuangan untuk perempuan penting
menimbang posisi mereka sebagai ibu
yang bertanggung jawab atas keuangan
keluarga.

A A 4
A A 4



TUJUAN Memajukan literasi keuangan perempuan untuk meningkatkan kesejahteraan

HASIL Literasi Keuangan Tingkat Tinggi
DAMPAK Meningkatnya kemampuan

untuk mengelola keuangan
rumah tangga

Kemampuan untuk mengatur
KELUARAN ¢ :
rencana keuangan tertulis:

penghasilan masa depan,

pengeluaran, pinjaman,
dan tabungan

Meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan

Peningkatan kemampuan

Meningkatnya kemampuan .
untuk menyimpan uang

mengelola keuangan bisnis X )
investasi untuk kebutuhan

masa depan

Kemampuan untuk Kemampuan untuk menilai
menghemat uang untuk nilai pinjaman dan membuat
kebutuhan masa depan keputusan pinjaman

mereka sendiri

AKTIVITAS Pelatihan Penganggaran Pelatihan Keterampilan Pelatihan Manajemen
Menyimpan Uang Hutang

B Masa Depan Akses ke
Keuangan

Amartha bertujuan untuk meningkatakn
akses ke keuangan di seluruh Indonesia.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan wanita di pedesaan
dengan memberi mereka akses untuk
melakukan kegiatan ekonomi. Temuan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat suatu fakta menarik bahwa
peminjam menggunakan uang
pinjamannnya untuk modal usaha,
namun mereka kesulitan untuk mengatur
finansial mereka. Selain itu peminjam
merasakan manfaat lainnya seperti
bersosialisasi dengan tetangga dan dapat
berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan dalam rumah tangga. Maka
dari itu, penggunaan telepon genggam
justru dirasa dapat mengurangiintensitas
berinteraksisecaralangsung.

Penelitian ini menyoroti 3 (tiga) inti
strategi keuangan untuk pengembangan
di masa depan. Strategi-strategi ini
adalah

(1) danasiklus cepat;

(2) berfokus pada program pinjaman etis;
(3) mengalihkan yang tidak mampu
menjadi mampu menciptakan akses
keuangan berkelanjutan di masa depan
bagipemilik UMKM di daerah pedesaan.

B 1. Dana Siklus Cepat

Sebagian besar peminjam Amartha
masih asing dengan perencanaan
keuangan bulanan dan sangat
bergantung pada kas harian.
Menggabungkan dana siklus cepat
dengan platform digital dapat dianggap
sebagai opsi untuk memperkenalkan TIK
kepada peminjam.
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B 2. Berfokus pada Program
Pinjaman Etis

Peminjam dalam penelitian ini dibagi
menjadi mereka yang memiliki
pengalaman dalam peer to peer lending
dan mereka yang masih peminjam
pemula. Namun, kedua segmen merasa
diuntungkan dari akses cepat dan
nyaman ke layanan keuangan. Pada saat
yang sama, ada kecenderungan yang
meningkat dari program pay-later, yang
menawarkan persepsi proses
peminjaman yang mudah. Maka dari itu,
program bayar kemudian menjadi pilihan
alternatif bagi penyedia jasa teknologi
finansial mengembangkan bisnisnya.
Program bayar kemudian dapat
digunakan oleh penyedia jasa finansial
untuk merekrut lebih banyak peminjam.
Sehubungan dengan hal tersebut,
penyedia jasa layanan teknologi finansial
memiliki tanggung jawab lebih untuk
memberikan literasi kepada para
peminjam. Secara khusus literasi tersebut
mengutamakan produk keuangan
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berisiko tinggi. Terdapat juga tanggung
jawab bagi penyedia pinjaman untuk
menerapkan pinjaman etis sebagai dasar
pengembangan produk. Pinjaman etis ini
memiliki tujuan untuk mencegah jebakan
industri karena komersialisasi yang
tinggi. Selain itu, penyedia pinjaman
harus memiliki transparansi keuangan
yang dapat diakses oleh peminjam,
termasuk penetapan harga yang lebih
baik dan rencana mitigasirisiko.

B 3. Merubah yang Tidak Mampu
menjadi Mampu

Amartha bertujuan untuk menyediakan
layanan keuangan yang produktif dan
meningkatkan kesejahteraan para
peminjam. Utamanya, pelatihan literasi
keuangan dasar menjadi program utama
yang harus disediakan oleh penyedia
layanan finansial. Pada akhirnya,
peminjam diharapkan dapat
menggunakan literasi keuangan ini untuk
produktivitas diridan keluarga mereka.
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Center for Digital Society (CfDS) merupakan pusat studi yang
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pengaruh dari teknologi informasi. Fenomena ini memicu munculnya pola-
pola kompleksitas kehidupan sosial dan politik masyarakat, sehingga

membutuhkan pendekatan baru dalam mengelola kompleksitas tersebut.

CfDS berdiri untuk mendalami kajian tentang masyarakat digital
kontemporer, termasuk isu-isu yang berkaitan dengannya, contohnya isu

kota pintar dan pembangunan urban. CfDS juga menitikberatkan kajian

pada penggunaan teknologi untuk membentuk masyarakat dalam proses
digitalisasi, serta untuk menawarkan solusi-solusi pada permasalahan dan
isusosial.
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